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1.1 Konsep Dasar: Paj ak
I1.1.1 Pengertian Paj ak

[lmu Hukum Pajak” (1991:2) "Pajak adalah iuran
kepada negara (yang dapat di paksakan) yang terutang
oleh yang wajib nenbayarnya  nenur ut per at ur an-
per at uran, dengan tidak nendapat prestasi-kenbali, yang
| angsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya adal ah untuk
menbi ayai pengel uar an- pengel uaran unmum ber hubung dengan
tugas negara untuk nenyel enggar akan peneri ntahan”.

Pajak sendiri nmenurut Prof.Dr.Rachmat Soentro,
S.H , dal am bukunya *“Dasar-dasar Hukum Paj ak dan Paj ak
Pendapat an” (1990:5)” vyakni pajak adalah iuran rakyat
kepada kas negara berdasar kan undang-undang (yang dapat
di paksakan) dengan tidak nendapat jasa tinbal, yang
| angsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk

menbayar pengel uaran ununi .

[1.1.2 W1 b Pajak

VWajib paj ak nmenurut pasal 1 angka 1 Undang-undang
KUP, adal ah orang pribadi atau badan-neliputi penbayar
paj ak, penotong paj ak, dan  penungut paj ak-yang
menpunyai hak dan kewaji ban perpajakan sesuai dengan

Undang- undang per paj akan.

I1.1.3 Pajak Kendaraan Bernotor (PKB)
Pengertian PKB adalah pajak yang dikenakan
terhadap kepemlikan dan/atau penguasaan kendaraan



bernotor. Kendaraan Bernotor adalah senua kendaraan
beroda dua atau |ebih yang digunakan di darat/di
j al anan umum unt uk pengangkutan orang atau barang, yang
di ger akkan ol eh notoer yang menggunakan bahan bakar dar

m nyak bum atau bahan bakar | ai nnya.

[1.1.4  Sistem _Adm nistrasi Manunggal Sat u At ap
( SAVBAT)

Sansat . nerupakan suatu sistem kerjasama secara
terpadu antara Polri, D nas Pendapatan Provinsi, dan PT
Jasa Rahar | a (Persero) dal am pel ayanan unt uk
mener bi t kan STNK dan Tanda Nonor Kendaraan Ber notor
yang di kai t kan dengan pemasukan uang ke kas negara bai k
mel al ui Paj ak Kendaraan Bernotor (PKB), Bea Balik Nama
Kendar aan Bernot or, dan Sunbangan Waji b Dana Kecel akaan
Lalu Lintas Jal an (SWDKLJJ), dan dil aksanakan pada satu
kantor yang di namakan "Kantor Bersanma Sansat".

Dal am hal 1ni, Polri smemli ki fungsi penerbitan
STNK; Dinas Pendapatan Provinsi nenetapkan besarnya
Paj ak. Kendaraan Bernotor (PKB) dan Bea Balik .Nam
Kendar aan Ber not or ( BBN-KB); sedangkan PT Jasa Raharja
nengel ol a Sunbangan Waji b Dana Kecelakaan Lalu Lintas
Jal an (SWDKLLJ) .

[1.2 Konsep Dasar Sistem | nfornasi
I1.2.1 Pengertian Sistem

Menurut Hartini (2006), sistem dapat didefinisikan
dengan dua buah sudut pandang. Yang pertanma adal ah
nmelihat suatu sistem sebagai sebuah netode atau
prosedur, dan kedua adal ah neli hat suatu sistem sebagai

sekunpul an konponen. Sebagai sebuah prosedur, sistem



di defi ni si kan sebagai sebuah prosedur, si stem
di defini si kan sebagai jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang berhubungan dan berkunpul bersanma-sama
unt uk nel akukan kegi atan untuk nencapai suatu tujuan
tertentu. Sebagai sekunpul an konponen, sistem
di defi ni si kan sebagai kunpul an dari el enen-el enen atau
obj ek-objek yang saling Dberinteraksi untuk nencapa

tujuan tertentu. Sebuah perusahaan juga nerupakan suatu
sistem _Konponen atau unsur-unsur didalamya seperti

pemasar an, penj ual an, penelitian, penbukuan,

personalia, yang nmana senuanya bekerja sama untuk
mencapai keuntungan bai k bagi para pekerjanya maupun

bagi pem | i k perusahaan.

I1.2.2 Karakteristik Sistem
Suatu sistem nenpunyai karakteristik atau sifat-
sifat tertentu, yaitu nenpunyai konponen- konponen
(conponents), batas sistem (boundary), Iingkungan | uar
sistem (environnents), penghubung (interface), masukan
(tnput), keluaran (output), pengolah (process) dan
sasaran (objectives) atau tujuan. (goal).
1) Konponen Sistem
Suatu sistem terdiri dari sejumah konponen
yang saling berinteraksi, yang artinya saling
bekerja sama nenbent uk satu kesatuan. Konponen-
konponen sistem atau el enen-el enen si st em dapat
berupa suatu subsistem atau bagi an-bagi an dari
sistem
2) Batas Sistem
Bat as sistem (boundary) nerupakan daerah yang
menbatasi antara suatu sistem dengan sistem
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yang |ainnya atau dengan |[|ingkungan | uarnya.

Batas sistem itu nenungkinkan suatu sistem
di pandang sebagai satu kesatuan. Batas suatu
si stem menunj ukkan ruang |ingkup (scope) dari

si stemtersebut .

Li ngkungan Luar Sistem

Li ngkungan |uar ' (environnent) dari suatu sistem
adal ah berupa apapun diluar batas dari sistem
yang menpengar uhi operasi sistem

Penghubung Si st em

Penghubung (interface) mer upakan medi a
penghubung ant ara satu subsi stem _dengan
| ai nnya. Mel alui penghubung ini nemngki nkan
sunber - sunber daya mengal i r dari suat u
subsi st em ke | ai nnya.

Masukkan Sistem

Masukan (input) adalah energi yang di masukkan
ke "dal'am sistem Masukan dapat berupa masukan
perawat an (nai ntenance input) dan masukan
sinyal (signal input) agar sistem _tersebut

dapat ber operasi.

Kel uaran Si stem

Kel uaran (output) adal ah hasil dari energi yang
di ol ah dan diklasifikasi kan nenjadi keluaran
yang ber guna.

Pengol ah Si st em

Bagi an pengol ah sistem ini nerupakan bagian
yang akan nerubah ‘'masukan nenj adi kel uaran.

Sasaran Si stem

Suatu sistem pasti nenpunyai tujuan (goal) atau
sasaran (objective). Jika suatu sistem tidak
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menpunyai sasaran, maka operasi sistem tidak
ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat
menent ukan  sekal i masukan yang di but uhkan
sistem dan keluaran yang akan dihasil kan
sistem Si stem di kat akan berhasil| bila nengena

sasaran atau tujuannya.

I1.2.3 Pengertian |nfornasi

I nformasi adal ah data yang telah diolah nenjadi
bentuk yang berguna bagi penerinanya dan bermanf aat
dal am nmenganbil keputusan saat ini atau mendatang
(Davis, 1999).

I nf or masi merupakan sesuatu yang nyata yang dapat
mengur angi deraj at keti dakpastian tentang suatu keadaan
atau kej adi an. Sunber dari infornmasi adal ah data. Data
mer upakan bentuk jamek dari bentuk tunggal data item
Data adalah kenyataan yang nengganbarkan suatu
kej adi an- kej. adi an dan. kesatuan nyata; seperti tenpat,
benda, orang yang ada ‘dan terjadi. Dengan dem ki an
I nf ormasi dapat pul a di katakan sebagai data yang. telah

di mani pul asi sehi ngga dapat berguna bagi seseorang.

['1.2.4 Siklus |Infornasi

Data yang diolah nelalui suatu rnodel nenjadi
I nf or masi , peneri ma kemudi an meneri ma I nf or masi
tersebut, menbuat suatu keputusan dan nel akukan
ti ndakan, yang berarti ‘nenghasil| kan suatu tindakan |l ain
yang akan nenbuat sejunmiah data kenbali. Data tersebut
akan ditangkap sebagai input, diproses kenbali |ewat
suatu nodel dan seterusnya nenbentuk suatu siklus.
Si kl us ini disebut dengan siklus informasi (information
cycl e). Si klus ini juga disebut dengan  sikl us
pengol ahan data (data processing cycles).
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I1.2.5 Kualitas |Infornmasi
Menurut Jogiyanto (1999), kualitas dari suatu
informasi (quality of information) tergantung dari tiga
hal , yaitu:
1) Akur at
I nformasi harus = akurat yang berarti i nfornmasi
harus bebas dari kesal ahan-kesal ahan dan tidak
menyesat kan dan juga harus jelas nencerm nkan
maksudnya.
2) Tepat Waktu
| nf or masi harus tepat waktu yang berarti i nfornmasi
yang datang pada penerinma tidak boleh terlanbat.
I nformasi yang sudah usang tidak akan nenpunyai
nilai lagi, karena informasi nerupakan | andasan di
dal am penganbi | an keput usan.

3) Rel evan

Informasi harus relevan yang berarti informsi
tersebut harus nenpunyai nmanfaat bagi pengguna

si.stem

[1.2.6 N lai Informasi
I nfor masi di kat akan bernil ai bila manfaatnya | ebih

ef ektif di bandi ngkan dengan bi aya nendapat kannya.

I1.2.7 Pengertian Sistem |l nfornmasi

Si stem | nfornasi adal ah suatu sistem untuk
nmengat ur, nengol ah, dan mengelola data yang masuk ke
dalam sistem sehingga akan nenjadi suatu sistem
I nformasi yang berguna bagi pengguna sistem untuk suatu
keperl uan tertentu.
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Menurut Robert A Leitch dan K Roscoe Davis, sistem
I nformasi adal ah suatu sistem di dal am suatu organi sasi
yang nenpertenukan kebutuhan pengol ahan transaksi
harian, nmendukung -operasi, bersifat nmanajerial dan
kegi atan strategi dari suatu organi sasi dan nenyedi akan
pi hak | uar tertentu dengan | aporan-|aporan yang
di per | ukan. Si stem I nf or masi mem | i Ki beber apa
konponen, Burch dan Gudnitski (1986) nengenukakan
bahwa sistem informasi terdiri dari konmponen-konponen
yang saling berinteraksi nenbentuk satu kesatuan untuk
mencapali sasaran. Sistem informasi itu sendiri terdiri
dari konponen- konponen yang di sebut dengan istilah bl ok
bangunan (building block), konmponen—-konponen tersebut

yaitu :

1) Bl ok masukan (i nput bl ock)
| nput nmewakili data yang nasuk ke dalam sistem
i nformasi. I'nput disini.termasuk nmetode- nmet ode dan
medi a untuk nenangkap data yang akan di masukkan,
yang dapat berupa dokunen-dokunmen dasar.

2). Bl ok nodel ~ (nodel bl ock)
Blok 1ni terdiri dari konbinasi prosedur, |ogika
dan nodel matematik yang akan nemanipul asi data
i nput dan data yang tersi npan di basis data dengan
cara yang sudah ditentukan untuk keluaran yang
di i ngi nkan.

3) Bl ok kel uaran (output bl ock)
Produk dari sistem informasi adal ah kel uaran yang
mer upakan I nf or masi yang ber kual i t as dan
dokunmentasi yang berguna wuntuk senua tingkah
manaj emen serta senua penmakai sistem
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Bl ok teknol ogi (technol ogy bl ock)

Teknol ogi nmerupakan “kotak alat” dalam sistem
informasi. Teknol ogi digunakan untuk nenerim
i nput, nenjal ankan nodel , nenyi npan dan nengakses
data, nenghasilkan dan nengrinkan keluaran dan
menbant u pengendal i an dari Si.stem secara

kesel uruhan. Teknol ogi terdiri dari 3 bagi an utama

yaitu teknisi, perangkat Kkeras dan perangkat
| unak.
Bl ok basis data (database bl ock)

Ver upakan kunmpul an dari data yang sal i ng
ber hubungan satu dengan yang | ai nnya, tersinpan di
dal am perangkat keras kormuter dan ' di gunakan
perangkat |unak untuk nenmanipul asinya. Data perlu
di sinmrpan didalam basis data untuk Kkeperluan
penyedi aan informasi |ebih lanjut. Data didalam
basi s data perlu diorgani sasi kan sedem ki an rupa,
supaya i1nformasi . yang dihasilkan berkualitas.
Basis data diakses® atau di mani pul asi dengan
menggunakan perangkat |unak yang disebut . dengan
DBMS (Dat abase. Managenment Syst en)

Bl ok kendali (control bl ock)

Banyak hal yang dapat nerusak sistem 1nfornmasi,
seperti m sal nya/ bencana alam api, tenperatur,
air, debu, kecur angan- kecur angan, kegagal an

sistem ketidak ‘efisienan, sabotase dan lain
sebagai nya. Beberapa pegendalian perlu dirancang
dan diterapkan unt uk neyaki nkan bahwa hal - hal yang
dapat nerusak sistem dapat dicegah ataupun bila
terl anjur terj adi kesal ahan dapat | angsung
di at asi
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Sebagai suatu sistem keenam bl ok tersebut nasing-
masi ng saling berinteraksi satu dengan yang |ainnya
menbent uk satu dengan kesat uan unt uk mencapai
sasarannya. Sistem.informasi dapat juga didefinisikan
sebagai suatu hi npunan orang-orang, dat a, proses
(procedure) yang berinteraksi untuk nendukung operasi
manaj enen dan infornmasi penbuat  keputusan yang akan
menberi kan informasi bagi penganbil keputusan atau

unt uk nmengendal i kan or gani sasi .

I1.2.8 SistemInformsi Berbasis Wb

Si stem i nformasi berbasis web adal ah suatu _sistem
dii dal am suatu organi sasi yang menpertenukan kebutuhan
pengol ahan t ransaksi hari an, mendukung oper asi ,
bersi fat managerial dan kegiatan strategi dari suatu
organi sasi dan nenyedi akan pihak luar tertentu dengan
| apor an- | apor an yang di perl ukan dengan i nteraksi secara
| angsung dan beroperasi pada sebuah browser aplikasi
dan teknol ogi internet (Whitten, 2005).

I 1.3 Database Managenent Syst em ( DBVS)
[1°3:1 Pengertian Database

Dal am el akukan desai n dari dat abase terdapat dua
kata penting, vyaitu data dan informasi (Rob Peter
Carl os Coronel, 2006). Data adal ah fakta nentah atau
fakta yang belum diproses untuk nenghasilkan arti.
Dat a-data tersebut dapat diolah dengan nenggunakan
grafik, sehingga dari data tersebut dapat diperoleh
sesuatu yang berguna, yaitu informasi. Ter dapat
beberapa titik kunci yang nenyatakan hubungan antara
data dan informasi:
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Dat a nerupakan bangunan bl ok- bl ok i nfor masi
I nf ormasi di hasi | kan dengan nenproses data
I nf ormasi di gunakan untuk nenyatakan arti data

B W oe

I nformasi yang baik, relevan dan sesuai waktu adal ah
kunci unt uk penbuat an keput usan yang bai k

Sehi ngga dari titik kunci t er sebut dapat
di si npul kan |1 nformasi yang sesual waktu dan berguna
menbut uhkan data yang Dbai k. Data tersebut harus
di hasi | kan secara bai k dan disi npan dengan bai k dal am
sebuah format yang nudah di akses dan di proses, kenudi an
| i ngkungan data pun harus dikelola (Rob Peter, Carlos
Coronel , 2006). Untuk itul ah di butuhkan nmanaj enen dat a.
Dat abase adal ah sebuah struktur konputer yang terbagi,

teri ntegrasi yang nerupakan sebuah kol eksi dari:

1. Data pengguna, yaitu f akt a ment ah t er hadap
kepent i ngan dari pengguna akhir.

2. Metadata, yaitu data yang nenjel askan nengenai data
di mana data tersebut 'saling terintegrasi satu sama
llain (Rob Peter, Carlos Coronel, 2006).

I1.3.2 Pengertian DBMS

DBMS adal ah sebuah kol eksi dari program program
yang nengatur struktur database dan akses kontrol
terhadap data yang di sinpan dal am dat abase (Rob Peter,
Carl os Coronel, 2006). Dalam DBVMS di nungki nkan ber bagi
data dal am database di ‘antara aplikasi atau pengguna
yang banyak seperti yang terlihat dalam Ganbar 2.7.
Dal am pengaruhnya, DBMS nelayani sebagai perantara
antara pengguna dan database dengan nenterjenmahkan
perm ntaan pengguna ke kode rumt, vyaitu data yang
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tel ah di kodekan nenjadi kode biner dan hanya dapat
di baca oleh DBM5S saja, yang dibutuhkan untuk nengi si
perm ntaan (request) tersebut (Rob Peter, Carl os
Coronel, 2006).

Data
Fengguna
akhir Struktur
Application LS 5
Request.
Y o
l[ETADAD B
Database (:::::::_d#, o
Management u
System +—> table g
(DBMS ) g
tahle -5
Application E
Request table =
Pengyuna E
akhir

Data

Ganbar 2. 1. I nteraksi |/0O Data

(Sumber: Database Systens: Design, |nplenentation, and
Managenent, Fourth Edi tion, Course Technol ogy)

| I'.3.3 Penpdel an Dat abase

Sebuah. penodel an database adal ah. sebuah kunpul an
konst rukst - konst r uksi | ogi ka yang nerepresentasikan
struktur dan relasi '/ data-data yang ada di dalam
dat abase. Penodel an database dapat dibagi nenjadi 2
macam yaitu penodel an konseptual dan inplenmentasi (Rob
Peter, Carlos Coronel, 2006).
1. Penodel an Konsept ual

Penodel an  konespt ual di f okuskan pada | ogika

al am ah dari representasi data. Karena itu nodel

kosept ual | ebi h nmengacu pada apa yang
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di represent asi kan dal am database dan bukan pada
bagai mana hal ini akan direpresentasi kan. Contoh
dari penodel an konseptual adal ah penodel an entity-
relationship (E-R) dan penodelan berorientasi
obj ek.

Terdapat tiga tipe relasi penpdelan konseptual
ini, yaltu one-to-nany, nany-to-nmany dan one-to-
one, yang sering dituliskan 1:M M N, 1. 1.
Desai ner database nenggunakan sebuah penodel an
konsept ual database sebagai dasar  perencanaan
dat abase.

B Penodel an | npl enent asi

Penodel an i npl enentasi nenekankan pada  bagai nana
data direpresentasi kan dalam database atau pada
bagai mana struktur data diinplenmentasi kan untuk
mer epr esent asi kan apa yang di nodel kan. Contoh dari
penodel an i npl enentasi adal ah penodel an dat abase
hirarki's, penodelan database jaringan, penodelan
dat abase r el asi onal dan penodel an dat abase

berori entasi obj ek.

I'1.3.4 Penodel an Dat abase Rel asi ona

Penodel an database rel asional diinplenentasi kan
mel al ui  sebuah relational database managenent system
(RDBMS) yang sangat rumt. Keuntungan utama dari RDBMS
adal ah kemanpuannya unt uk mengi j i nkan pengguna/
desai ner bekerja dal am | ingkungan | ogi ka manusi a. RDBNS
mengatur seluruh detail fisik yang konpl eks, sehingga
dat abase rel asi onal dirasa oleh pengguna sebagai
kunpul an dari tabel-tabel di mana data disinpan (Rob
Peter, Carlos Coronel, 2006).
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Tipe-tipe relasi (1:1, 1:M atau MN) seringkali
di tanpi |l kan dal am sebuah skema relasi seperti yang
terlihat pada Ganbar 2. 8.

1 s asiswia -

M\"-\.\_
| mipn - Rt
nama T
alamatkost E‘H«H
alamatrurmnah - lbhd atakukah
lelepon - Y
& . A lkademkul

r"J Enl{ﬁnrn

L namanmibaul

Ganbar 2.2. Skema Rel asi

D dal am Ganbar 2. 8 hubungan relasi yang terbentuk
adal ah sebagai beri kut:

T8 Antara tbMahasi swa dengan tbMatakuliah terjadi
relasi 1. M. di_rmana pada tabel tbMhasiswa field
ni m merupakan prinmary key tabel tbMhasiswa. Field
ni.m -tersebut nenjadi foreign Kkey . ..yang akan
menghubungkan tabel tbMahasi swa ke tbMatakuliah
yang nmem li ki foreign key field nim

b. Begitu j uga ant ara t bDaf t ar Mkul dengan
t bMat akuliah terjadi relasi 1:M di nmana pada
t abel t bDaf t ar Mkul field kodenkul mer upakan
primary key tabel tbDaftarMul. Field kodenku
tersebut juga nenjadi foreign key yang akan
menghubungkan tabel tbDaftarMul ke tbMatakuliah
yang mem |l i ki foreign key field kodenkul .
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1.4 ASP. NET

ASP. NET adal ah kunpul an teknol ogi dal am Franmewor k
. NET untuk menmbangun aplikasi Wb D nam k dan XM. Wb
Service (Layanan Web XM.). Hal aman ASP. NET dij al ankan
di server kenudi an akan di buat hal aman mar kup (penanda)
seperti- HTM. (Hypertext Markup Language), WW(Wreless
Mar kup Language), atau XLM Extensi bl'e Markup Language)
yang akan di kirim ke browser (Ario Suryo Kusunmp, 2007).
Wb Dinam k adalah aplikasi web di ~nmana file
disinmpan di server Wb sebagai kode dan  kenudian
di konversi nenjadi HTM. pada saat dimnta. Ketika file
di konver si , file tersebut dapat menper ti nmbangkan
sitausi realtine dari pengguna dan pemlik situs web,
dan dengan itu akan di dapat tanpilan yang berbeda untuk
perm ntaan yang berbeda (Ario Suryo Kusuno, 2007).
Contohnya pada search engine seperti Yahoo dan Coogl e,
setiap pengunjung dapat nemasukkan query sendiri dan
hasi | nya yang ditanpil kan ber beda—beda untuk tiap=tiap
query.
Adapun Si kl us hi dup hal'anan ASP.NET adal ah sebaga
berikut:
1. dient memnta file yang nem | i ki ekstensi .aspx.
2. ASP. NET nenbaca file dari file sistem server
3. ASP.NET nemriksa tiap — tiap tag dalam file dan
menuat ke dal am nenori
a. Jika tag berisi atribut runat="server” , ASP. NET
nmenmuat konponen software yang di sebut kontrol
server. Nama tag nenentukan tipe dari kontrol

server.
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b. Tag tanpa atribut runat="server” adalah tag HTM
bi asa, ASP. NET akan nenuatnya kedal am konponen
software dan kenmudian tag aslinya akan dikirim
kenmbal i ke browser client.

4. Ketika senua kode dalam kontrol server selesa
di j al ankan, ASP. NET secara berurutan nenberitahu
tiap kontrol untuk ne-render dirinya.

a. Jika tag asli adalah HTM. biasa, ASP.NET akan
mengi ri mtanpa nmenodi fi kasi .

b. 'Jika tag asli yang di buat adal ah kontrol server,
ASP. NET akan nemanggil nethod kontrol ' render
unt uk menbuat HTM..

5, Sesudah hal aman neni nggal kan server, ASP. NET nel epas
kontrol server dan sunber |ainnya yang sudah di buat

sebel umya.

I1.5 Visual C#. NET

Vi sual C#.NET adal ah. sebuah bahasa penrograman
yang handal, cepat, mendukung penuh OOP (Qbj ect
Oi1ented Program ng), serta tersedia fasilitas Q.
Vi sual C#.NET ini memliki banyak keunggul an di bandi ng
dengan bahasa penr ograman yang terdahul u.seperti Vi sua
Basic. NET atau Java yaitu |lebih kuat, stabil, dan
produktif (Budi harto 'dan Sukmadi, 2004). Keunggul an
dari Visual C#.NET | ai nnya adal ah:

1. Visual C#.NET nengatasi senua nmasalah yang sulit
di sekitar pengenbangan apli kasi berbasi skan w ndows
dan nmenghi | angkan penggunaan  dl | serta versi
konponen, apalagi nmewarisi sifat C++ dan berbau
Java.
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2. Visual C#. NET nenpunyai fasilitas penanganan bug
yang hebat dan real tinme Dbackground conpiler
menbuat devel oper  vi sual C# dapat menget ahui

kesal ahan kode yang terjadi secara up-to-date.

3. W ndows form desi gn menmungki nkan devel oper
menperoleh  apli kasi desktop dalam waktu yang
si ngkat .

4. Visual C#.NET nenyediakan bagi devel oper node
pentr ograman data akses ActiveX Data Object (ADO
yang sudah di kenal dan di m nati, ditanbah dengan XM
baru yang Dberbasis M crosoft ADO. NET. dengan
ADO. NET, devel oper akan nenperol eh akses ke konponen
yang | ebi h powerfull, seperti control DataSet.

5. Visual C#.NET nenghasilkan “Visual C# untuk ‘web”
Menggunakan form web yang baru. Anda dapat dengan
mudah nenbangun thin-client aplikasi berbasi skan web
yang secara cerdas jalan di browser dan platform
manapun.

6. Visual C#. NET nmendukung penbangunan aplikasi cli ent
server, terdistribusi, serta apl i kasi yang
ber basi skan_w ndows serta web

Pada bab 1ni telah dijelaskan konsep-konsep dan
teori-teori secara singkat yang berkaitan dengan
pengertian pajak, SAMSAT, sistem informasi dan teori
yang berkaitan dengan perangkat yang di gunakan seperti

Dat abase Managenent System (DBMS), ASP. NET, dan Vi sual

C#. Sel anjutnya pada bab |1l akan nenjel askan analisis

dan perancangan si stem dengan bahasa penrograman Vi sua

Studi o. Net 2005 yaitu C# dan ASP.NET yang nmem liKi

| ayanan pengel ol aan pendaftaran kndaraan baru, dan

pengel ol aan per panj angan STNK.



